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ABSTRACT

Aividjan Terminal is Keerom Regency's largest terminal. This terminal is located in Arso District,
which is the center of regional activities (PKW) in Keerom Regency and serves as a Type B terminal
classification. Aividjan Terminal has been in operation since 2015, but until now, it has not been
functioning properly. The Aividjan Terminal, which was supposed to be a transit point or transfer hub
for public transportation coming from the villages of each district and continuing on to Jayapura City, is
not functioning properly. In fact, the Aividjan terminal is situated along the main road between
Jayapura City and Keerom Regency. The Aividjan terminal integrates with the self-managed goods
distribution market in Keerom Regency, a crucial hub for the community, particularly for trade and
agricultural product distribution from the villages. The terminal is not working as expected, according to
ground facts. The purpose of this research is to analyze the completeness of the infrastructure facilities
at the Aividjan terminal to determine whether they meet the classification of type B terminals according
to the Directorate General of Land Transportation. We conducted the research through field
observation analysis, assessing the completeness of the infrastructure facilities at the Aividjan terminal
against the standards set by the Directorate General of Land Transportation of the Republic of
Indonesia. The analysis results reveal that the Aividjan terminal has only fulfilled 14 out of 40
requirements, or just 35%, of the terminal facility requirements stated by the Directorate General of
Land Transportation.

Keywords: Infrastructure facilities, terminal location, classification of type B terminals.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Keerom sebagai salah satu
Kabupaten di Propinsi Papua memiliki luas
9.365 Km2 yang terdiri dari 11 Distrik dan 91
kampung dengan jumlah penduduk 54.130 jiwa
(Profil Kabupaten Keerom, Tahun 2018).
Dalam RTRW Kabupaten Keerom memiliki
fungsi sebagai kawasan yang diprioritaskan
untuk mendukung sektor ekonomi dan sosial
budaya kawasan perbatasan dengan
mengembankan potensi pertanian, perikanan
dan kehutanan berdasarkan keanekaragaman
budaya.

Untuk membantu pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Keerom. Dari perspektif
transportasi, distribusi orang, barang, dan jasa
dari satu tempat ke tempat lain hanya dapat
terjadi dengan baik jika didukung oleh sistem
transportasi yang baik.

Transportasi berfungsi sebagai tolak
ukur interaksi antar wilayah dan memainkan
peran penting dalam mendorong proses
perkembangan suatu wilayah. Pembangunan
infrastruktur  transportasi darat  telah
meningkatkan layanan produksi dan distribusi,
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional,
menciptakan  stabilitas dan  pemerataan
pembangunan wilayah, dan meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Peran transportasi sebagai inti dari
politik, ekonomi, sosial budaya, dan
pertahanan keamanan memengaruhi
keberhasilan pembangunan. Sistem jaringan
transportasi dapat dilihat dari segi efisiensi dan
efisiensi, vyaitu selamat, terpadu, teratur,
lancar, cepat, mudah dicapai, tepat waktu,
nyaman, tarif terjangkau, tertib, dan aman.
Sistem jaringan transportasi juga dapat dilihat

dari segi efisiensi, yaitu beban publik yang

rendah dan utilitas yang tinggi. (Munawar,
2005)

Salah satu prasarana transportasi di
Kabupaten Keerom adalah terminal aividjan.
Terminal Aividjan merupakan terminal terbesar
di Kabupaten Keerom. Terminal Aividjan
terletak di Distrik Arso Kabupaten Keerom,
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Keerom Nomor 16 Tahun 2013 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Keerom Tahun 2013 - 2033,
menetapkan bahwa Rencana Struktur Wilayah
yang menjadi Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)
yaitu berada di Distrik Arso. Hal ini dikarenakan
Distrik Arso terdapat kawasan perkantoran
Pemerintahan Daerah, kawasan perbelanjaan,
tempat bekerja, kawasan pendidikan, kawasan
usaha, RSUD yang terletak di pusat Kota Arso.
Dan juga merupakan daerah yang terdekat
dengan Kota Jayapura. Dimana distrik arso
merupakan  pusat  aktivity = masyarakat
kabupaten keerom terbanyak. Oleh karena itu
merupakan salah satu dasar dalam penentuan
lokasi terminal aividjan tersebut.

Terminal Aividjan yang di tetapkan
sebagai terminal penumpang dengan jenis
klasifikasi tipe-B oleh pemerintah provinsi
sesuai Perda Provinsi Papua No. 23 Tahun 2013
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Provinsi Papua dan Peraturan daerah
Kabupaten Keerom nomor 16 Tahun 2013
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Keerom. Dimana pembangunan
Terminal Aividjan tersebut telah ditetapkan
sebagai terminal prasarana transportasi tipe-B
tentunya telah mengikuti ketentuan
persyaratan yang ada. Dari hasil survey
pendahulu yang dilakukan, terminal Aividjan
sudah memenuhi persyaratan penempatan
lokasi rencana tata ruang wilayah Provinsi dan
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Kabupaten Keerom dan memperhatikan
rencana kebutuhan lokasi yang merupakan
bagian dari rencana umum  jaringan
transportasi jalan. Dimana diharapkan terminal
aividjan sebagai terminal induk merupakan
tempat menaik dan menurunkan penumpang
yang menggunakan angkutan kota dalam
propinsi (AKDP), angkutan pedesaan (ANGDES)
dan angkutan kota (ANGKOT).

Terminal Aividjan yang telah beroperasi
pada tahun 2015 hingga tahun 2018 ini belum
beroperasi secara optimal. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar 1. dibawah ini.

Gambar 1. Kondisi Terminal Aividjan
Kabupaten Keerom
(Sumber: Hasil Observasi)

Kondisi saat ini terminal aividjan yang
merupakan terminal terbesar di Kabupaten
Keerom tidak adanya angkutan umum yang
masuk ke dalam terminal aividjan. sepinya
angkutan umum yang masuk ke dalam terminal
atau bahkan tidak ada sama sekali angkutan
yang masuk ke dalam terminal, menjadikan
terminal aividjan saat ini tidak berfungsi
ataupun tidak berjalan semestinya.

Berbagai  permasalahan  ataupun
kendala didalam mengoptimalkan fungsi dari
terminal aividjan di kabupaten keerom.
Pemilihan letak lokasi yang merupakan keluhan

dari masyarakat juga menjadi salah satu faktor

penyebabnya, dapat di lihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Lokasi Terminal Aividjan Jauh dari
Permukiman
(Sumber: Hasil Observasi)

Kurang strategisnya letak/posisi
terminal aividjan karena tidak terletak di Pusat
Kota ataupun ditengah-tengah permukiman
masyarakat.
masyarakat ataupun supir angkutan tentang
letak posisi terminal yang tidak berada di
dalam area permukiman masyarakat, namun
berada di daerah pinggir pusat kota yang jauh
dari permukiman. Sehingga akses
keterjangkauan dari pusat kegiatan wilayah ke
terminal sangat jauh. Hal ini membuat para
pengemudi/sopir lebih cenderung
menaik/menurunkan  penumpang di luar
teminal karena rute/jalan yang dilalui adalah
dekat pemukiman masyarakat. Selain itu

Banyaknya keluhan dari

permasalahan
angkutan umum di Kabupaten Keerom
membuat masyarakat cenderung lebih memilih
menggunakan kendaraan pribadi sebagai alat
transportasi.

minimnya  keterjangkauan

Selain  isu  permasalahan  yang

diuraikan diatas, yang menjadi salah satu
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faktor penyebab tidak berfungsinya terminal
aividjan adalah secara umum terminal aividjan
juga belum dilengkapi dengan infrastruktur
fasilitas yang baik, sebagimana diisyaratkan
oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
Republik Indonesia. Kurangnya fasilitas-fasilitas
yang terdapat di terminal membuat ketidak
nyamanan para supir angkutan dan
penumpang di terminal aividjan. Faktor
minimnya  fasilitas infrastruktur  teminal
tersebut menjadi salah satu penyebab tidak
berfungsinya  terminal  aividjan.  Dalam
penelitian ini, dilakukan kajian dan analisa
terhadap kelengkapan fasilitas infrastruktur
terminal aividjan di Kabupaten Keerom.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Terminal adalah tempat di mana
kendaraan umum mengambil dan menurunkan
penumpang dan barang, serta tempat
perpindahan penumpang dan barang dari satu
moda transportasi ke moda transportasi
lainnya sebagai akibat dari peningkatan
efisiensi transportasi (Warpani, 2002).

Terminal penumpang adalah tempat di
mana orang menurunkan dan menaikkan
penumpang,
transportasi, dan mengatur kedatangan dan

berpindah antar moda
pemberangkatan kendaraan umum.
(Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 31
Tahun 1995, tentang Terminal Transportasi
Jalan).

Berdasarkan wilayah pelayanannya,
terminal dikelompokkan kedalam beberapa
tipe sebagai berikut:

1. Terminal Penumpang Tipe A
2. Terminal Penumpang Tipe B
3. Terminal Penumpang Tipe C

Fasilitas Terminal

Faktor penting dalam pengoperasian
terminal adalah fasilitasnya. Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor 132
Tahun 2015
penyelenggaraan terminal

menetapkan bahwa

penumpang

membutuhkan fasilitas terminal yang terdiri

dari:

1. Fasilitas utama terminal

2. Fasilitas  penunjang sebagai fasilitas
pelengkap dalam pengoperasian terminal

3. Fasilitas umum

Infrastruktur
Infrastruktur dikelompokkan atas:

1. Infrastruktur  Keras (Physical ~ Hard

Infrastrukture)
Infrastruktur keras merupakan infrastruktur
yang memiliki bentuk fisik nyata dan
kegunaannya memang berasal dari bentuk
fisik yang dimilikinya tersebut.

2. Infrastruktur Keras Non-Fisik (Non-Physical

Hard Infrastrukture)
Infrastruktur keras non fisik merupakan
infrastruktur keras yang tidak memiliki
bentuk fisik nyata/jelas akan tetapi berguna
dan mendukung keberadaan infrastruktur
keras lainnya.

3. Infrastruktur Lunak (Soft Infrastrukture)
Pengertian insfrastruktur lunak adalah
infrastruktur yang berbentuk kelembagaan
ataupun kerangka institusional.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Terminal
Angkutan Umum Aividjan Kabupaten Keerom,
dimana lokasinya menyatu dengan tempat
Distribusi Barang Kabupaten Keerom atau
Pasar Swakarsa ini terletak di Distrik Arso
Kabupaten Keerom, seperti ditunjukkan pada
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Gambar 3. Distrik Arso merupakan tempat
pusat kegiatan wilayah di Kabupaten Keerom,
karena tempat tumbuh aktivitas terbanyak di
Kabupaten Keerom. Kabupaten Keerom
merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Papua, yang merupakan Provinsi paling timur
Indonesia.

Sumber data pada penelitian ini adalah
observasi langsung di Terminal Aividjan
Kabupaten Keerom. Observasi dilakukan
dengan pengecekan kelengkapan fasilitas
Terminal Aividjan terhadap standar vyang
ditetapkan oleh Dirjen Perhubungan Darat
Republik Indonesia. Proses observasi dilengkapi
dengan dokumentasi dan  pengukuran-
pengukuran sederhana.

Gambar 3. Lokasi Terminal Aividjan Kabupaten
Keerom
(Sumber: Hasil Observasi)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil surve lapangan di Terminal
Aividjan  kabupaten Keerom  terhadap
kelengkapan fasilitas kesesuaian klasifikasi tipe
B Dirjen Perhubungan Darat seperti pada Tabel
1.

Tabel 1 .Data hasil observasi kesesuain
klasifikasi tipe B pada Terminal Aividjan
Kabupaten Keerom

) ‘Standar Diran Darat Skor

= Manusla Berjalan Pada 4 kmiJam,
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meryusul Fingga seganivya
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3 Kicr! karin Ticksk axky hics! ki it No
4 Rusryg pengaieian Ticksk axds sararia kssefun No
5 Rueryy irformasi chn perggacn Ticksk axd rueryy kbusus informarss No
g Tedegan umum Tickak ada iedepon umum No
7 Tenpal peiipn berary Ticksk sy sesmpsal prriipeon brang No
E Taman. Ticksk axdy man No
£l Fasiits Kuamann Tickak ada Exslites knamaren No
10 Tesnpet wareit perwrnpuery) (hal) Ticksk axdy sesmpual iraresit prrumperyy Ho
i1 Fasiitas keborsifun, perawatn fermined Tickak axdy Eesiliters kborsifen din perawatan ermingd No

|
Sumber: Hasil Observasi

Sambungan Tabel 1. Data hasil observasi

kesesuain klasifikasi tipe B pada Terminal
Aividjan Kabupaten Keerom
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W0 Sandar Diren Perhubungan Dl Relerangan Sor menyebabkan tidak maksimalnya pelayanan
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memasuki daerah terminal aividjan.
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dalam tzminal

g REfdraan =, 2ar 1 5m, dan gt Anghutn umum berups minibus  Yes
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D Persyaratan Lokasi Terminal Tipe B:
Terktah di Otk Arso yang

Terletak i Kotamadya atau Habupsten delm Flalam menpan aerh pusat g Yes
Janingan trayek angkutan kota dalam propinsi. wiayah Kabugaten Kezrom
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jalan skurang-kurangnya kelss I B, an Kabugaten Kezron

Tersedia luas [3han sekurang-urangnya 3 ha
3 Uniukterminal di Pulsu Jaws dzn Sumaters, dan 2
ha di pulau lainnya.
Wempunyar jslan akses masuk afzu jalan kellar
e dan dari terminal, sekurang-kurangnys beriarak  Letak terminal dengan jalan utama Vg
50 meter di Pulau Jawa dan 30 meter di pulsu dekat
lainnya.

Area kosong o bokasi mash
sangat s untuk pengembangan

Jumlah persyaratan yang diisyaratkan
oleh Direktorat jenderal perhubungan darat
bahwa ada 40 item persyaratan. Berdasarkan
hasil survey, diketahui bahwa jumlah yang bisa
dipenuhi oleh Terminal aividjan adalah 14

persyaratan dan 26 persyaratan belum Gambar 4.Terminal Aividjan di Kabupaten
terpenuhi dalam klasifikasi terminal tipe B. Hal Keerom
ini berarti bahwa hanya 35% persyaratan yang (Sumber: Hasil Observasi)

terpenuhi. Bahkan selain persyaratan pada
tabel 1, sebenarnya masih terdapat beberapa
persoalan lain yang harus dibenahi terlebih
dahulu terkait dengan kondisi lingkungan serta
menyangkut manajemen terminal.

Data lapangan menunjukan bahwa
dengan tidak lengkapnya fasilitas terminal
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Gambar 5. Pasar Swakarsa yang berada di

sebelah terminal aividjan
(Sumber: Hasil Observasi)

5. KESIMPULAN

Terkait dengan analisa fasilitas
infrastruktur fisik terminal angkutan umum
aivijdan di Kabupaten Keerom, disimpulkan
beberapa hal, antara lain:

1. Persyaratan Penentuan terminal tybe B
100%. Persyaratan Angkutan Antar Kota
Dalam Provinsi, terpenuhi 60%. Persyaratan

terpenuhi 60%.

Persyaratan Lokasi terminal type B,

Angkutan Umum,

terpenuhi 100%. Persyaratan manusia
berjalan pada 4 km/jam, terpenuhi 0%.
Persyaratan fasilitas utama, terpenuhi 27%.
Persyaratan fasilitas penunjang, terpenuhi
0%.

2. Secara keseluruhan dari persyaratan yang
ditetapkan oleh  Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat, Terminal Aividjan
hanya memenuhi 14 dari 40 persyaratan,
atau hanya 35 % yang telah terpenuhi.

3. Ketidaklengkapan fasilitas terminal aividjan
berakibat pada tidak maksimalnya fungsi
terminal sebagaimana diharapkan.

4. Selain permasalahan ketidaklengkapan
fasilitas infrastruktur, terminal aividjan juga
bermasalah dengan penempatan lokasi
terminal. Dilihat dari ketentuan persyaratan
bahwa pemilihan lokasi telah memenuhi
standar Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat, namun pemilihan letak tersebut
jauh dari permukiman sehingga minimnya
angkutan umum untuk memasuki terminal
tersebut.

6. SARAN

Mengacu pada hasil analisa pada
kondisi yang ada, maka beberapa disarankan
antara lain:

1. Segera dilakukan kelengkapan terhadap
fasilitas infrastruktur yang belum ada guna
mendukung terminal aividjan agar terminal
dapat segera difungsikan.

2. Perlu dilakukan perbaikan dan perawatan
terhadap fasilitas yang sudah ada di
terminal aividjan.

3. Untuk mendukung berfungsinya terminal
aividjan, maka diharapakan dari dinas
koperasi dan perdagangan Kabupaten
Keerom  untuk  mengaktifkan  pasar
swakarsa yang berada di sebelah terminal,
agar ada ketertarikan penumpang utk
memasuki terminal aividjan..

4. Selain itu perlu adanya management
pengelolaan terminal.

5. Perlu adanya pengawasan atau pentertiban
terhadap angkutan umum terhadap
kebijakan yang telah berlaku.
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